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ABSTRAK
ANDIKA FIRMAN LISTIANTO, NPM 3220600005. Pengaruh Ekstrak Daun Ketapang (Terminalia catappa) terhadap Peningkatan Warna Tubuh Pada Ikan Channa Maru (Channa maruliodes). (Pembimbing Sutaman dan Sri Mulatsih)
Ikan channa maru merupakan salah satu ikan hias yang memiliki nilai ekonomis tinggi untuk dikembangkan karena selain mudaj dibudidayakan juga memiliki warna yang indah dan disukai masyarakat. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberian dan dosis terbaik ekstrak daun ketapang (Terminalia catappa) terhadap peningkatan warna dan pertumbuhan pada ikan Channa Maru (Channa maruliodes). Penelitian yang dilakukan menggunakan metode eksperimen dengan 3 perlakuan dan kontrol serta 3 kali pengulangan rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan perlakuan dosis ekstrak daun ketapang masing-masing 250ml, 500ml, 750ml, dan kontrol (0ml) per media pemeliharaan. Pakan diberikan 3% dari bobot biomassa ikan yang dilakukan uji penelitian ini. Hasil penelitian menunjukan bahwa penambahan Ekstrak Daun Ketapang (Terminalia catappa) bisa tingkatkan kecerahan warna ikan Channa Maru (Channa maruliodes). Perlakuan terbaik diperoleh pada perlakuan dengan dosis 750ml yaitu mengalami kenaikan skor lebih dini pada pekan ke 3. Pemberian Ekstrak Daun Ketapang dengan dosis 250ml, 500ml, 750ml tidak mempengaruhi laju pertumbuhan bobot serta panjang ikan Channa Maru.
Kata kunci : Terminalia catappa, Ikan Channa Maru, Kecerahan Warna Ikan
ABSTRACT
[bookmark: _Toc159671252][bookmark: _Toc172545949]ANDIKA FIRMAN LISTIANTO, NPM 3220600005. Effect of Ketapang Leaf Extract (Terminalia catappa) on Body Color Improvement in Channa Maru Fish (Channa maruliodes). (Supervisor of Sutaman and Sri Mulatsih)
Maru fish has the potential to be developed as a cultivation business because of its relatively easy cultivation method, the color and motif of scales that many people like, the relatively high price and high tolerance to the environment. Based on the background, the formulation of the problem is as follows: Can the administration of ketapang leaf extract (Terminalia catappa) have an effect on the improvement of color and growth in channa maru fish (Channa maruliodes) and what is the best dose. The aim was to determine the effect of the best administration and dosage of ketapang leaf extract (Terminalia catappa) on the improvement of color and growth in Channa Maru fish (Channa maruliodes). The study was conducted using an experimental method of 3 treatments and control with 3 repetitions using a Complete Random Design (RAL), with the treatment of 250ml, 500ml, 750ml, and control (0ml) of ketapang leaf extract per maintenance medium. Feed is given 3% of the weight of the fish carried out in this research test The addition of ketapang leaf extract with a certain dose has an effect on increasing the color of Channa Maru fish. The administration of ketapang leaf extract (Terminalia catappa) with different doses had no effect on daily weight growth. The addition of Ketapang Leaf Extract with doses of 250ml, 500ml and 750ml respectively had no effect on the growth rate of Channa fish. The average survival of Channa Maru fish is 100%Based on the results of the research, it is concluded that: The accumulation of Ketapang Leaf Extract (Terminalia catappa) can increase the color brightness of Channa Maru fish (Channa maruliodes). The best treatment was obtained in the treatment with a dose of 750ml, which experienced an early increase in the score in the 3rd week. The administration of Ketapang Leaf Extract with doses of 250ml, 500ml, 750ml did not affect the growth rate of weight and length of Channa Maru fish.
Keywords: Terminalia catappa, Channa Maru fish, fish color brightness
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[bookmark: _Toc159671257][bookmark: _Toc172545954]BAB I. PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc159671259][bookmark: _Toc172545955]Latar Belakang
Ikan Maru (Channa maruliodes) di Indonesia merupakan salah satu ikan hias air tawar yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan merupakan komoditas penting dalam bisnis ikan hias air tawar dunia (Said, 2007). Ikan maru berpotensi untuk dikembangkan sebagai usaha budidaya karena cara budidaya yang relatif mudah, warna dan motif sisik yang disukai banyak orang, harga yang relatif tinggi dan toleransi terhadap lingkungan yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan karena ikan maru tergolong kedalam ikan hias sehingga harga jual dipasaran cukup menjanjikan yaitu antara Rp300.000 – Rp1.000.000/ekor. untuk ukuran dewasa ikan maru tergolong kedalam salah satu jenis ikan hias air tawar yang memiliki nilai ekonomis tinggi sebagai ikan hias dan konsumsi (Jeriansyah, 2019). Adapun harga ikan channa maru mencapai puluhan juta dikarenakan kualitas yang dimilikinya.
Berbagai warna warni indah pada ikan pada dasarnya dihasilkan oleh sel sel pigmen (Chromatophore) yang terletak pada kulit ikan. Warna pada ikan umumnya muncul pada periode tertentu, khususnya pada saat menjelang musim kawin. Kondisi lingkungan yang mempunyai intensitas pencahayaan yang tinggi akan membuat warna ikan semakin cerah serta ketersediaan nutrisi yang tepat pada pakan misalnya kandungan karotenoid. Warna tubuh yang indah dan bervariasi merupakan daya tarik sebagai ikan hias.
Warna indah pada ikan disebabkan oleh sel pigmen (Chromatophore) yang terletak pada lapisan epidermis, yang memiliki kemampuan untuk menyesuaikan dengan lingkungan dan aktifitas seksual, sedangkan jumlah dan letak pergerakan kromatofor mempengaruhi tingkat kecerahan warna pada ikan (Lesmana, 2004).
Kromatofor dapat diklasifikasikan menjadi 5 kategori warna dasar yaitu melanofor, eritrofor, xantofor, leukofor, dan iridofor (Wahyuni et al.2020)
Salah satu tanaman yang mengandung karotenoid adalah ketapang. Karotenoid merupakan kelompok pigmen alami dan antioksidan yang dapat mereduksi radikal bebas yang menghasilkan warna kuning, jingga, dan merah pada tanaman. (Pratita, et.al., 2023). Karoten dalam daun ketapang dapat memiliki peran penting dalam meningkatkan warna ikan, terutama berlaku pada ikan hias air tawar, seperti ikan channa, koi, cupang guppy, atau ikan mas yang sering dicari karena warna-warni mereka yang indah. Ketapang (Terminalia catappa L.) merupakan tumbuhan asli dari Asia Tenggara dan tersebar hampir di seluruh daerah di Asia Tenggara termasuk di Indonesia. Daun ketapang kering diketahui mengandung berbagai macam senyawa fitokimia yaitu flavonoid dan saponin serta senyawa dominan yaitu tanin (Basir dan Kaharuddin, 2020).
Mekanisme daun ketapang untuk peningkatan warna ikan Channa Maru belum dapat ditemukan dalam sumber-sumber yang tersedia. Informasi yang ditemukan terkait daun ketapang lebih berkaitan dengan penggunaannya dalam lingkungan akuarium, seperti memberikan efek antibakteri atau pengaruh pada pH air. Namun, tidak ada informasi yang spesifik mengenai pengaruh daun ketapang terhadap peningkatan warna ikan Channa Maru. Percepatan peningkatan warna ikan channa maru, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahuinya.

1.2 [bookmark: _Toc159671260][bookmark: _Toc172545956]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalahnya sebagai berikut :
1. Apakah pemberian ekstrak daun ketapang (Terminalia catappa) dapat memberikan pengaruh terhadap peningkatan warna dan pertumbuhan pada ikan channa maru (Channa maruliodes)?
2. Berapa dosis ekstrak daun ketapang (Terminalia catappa) terbaik yang berpengaruh pada peningkatan warna dan pertumbuhan pada ikan channa maru (Channa maruliodes)?

[bookmark: _Toc159671261][bookmark: _Toc172545957]1.3 Pendekatan Masalah
Kegiatan budidaya yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menambahkan ekstrak daun ketapang (Terminalia catappa) pada media pemeliharaan. Sistem pemberian dosis yang dapat menunjang pertumbuhan dan peningkatan warna ikan Channa Maru (Channa maruliodes).Input
Proses
Output
Kepadatan ikan Channa maru 5ekor/media perlakuan :
A. Dosis ekstrak daun ketapang 0/30lt.
B. Dosis ekstrak daun ketapang 250ml/30lt.
C. Dosis ekstrak daun ketapang 500ml/30lt
D. Dosis ekstrak daun ketapang 750ml/30lt
Pemeliharaan ikan Channa maru (Channa maruliodes)
1. Peningkatan warna dan pertumbuhan ikan Channa Maru
2. Dosis Terbaik
Kualitas Air
Analisis
Kesimpulan






 









Gambar 1. Bagan Pendekatan Masalah
[bookmark: _Toc159671262][bookmark: _Toc172545958][bookmark: _Toc159671263]1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun ketapang (Terminalia catappa) pada peningkatan warna dan pertumbuhan pada ikan Channa Maru (Channa maruliodes).
2. Mengetahui dosis pemberian ekstrak daun ketapang (Terminalia catappa) terbaik yang dapat berpengaruh pada peningkatan warna dan pertumbuhan pada ikan Channa Maru (Channa maruliodes).

[bookmark: _Toc172545959]1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi dua bagian yaitu manfaat akademis dan manfaat praktis. Berikut penjelasan dari beberapa manfaat tersebut.
1.5.1 Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat menerapkan ilmu pengetahuan terkait dengan kegiatan di lapangan dan menambah wawasan dalam  budidaya.
1. 
2. 
2.2 
2.3 
2.4 
2.5 
1.5.2  Manfaat Praktis
Hasil dari kegiatan ini dapat dijadikan sebagai sumbangsih atau masukan untuk para masyarakat terkhusus bagi penghobi ikan Channa Maru dan perintis dasar tentang ikan Channa Maru yang mungkin belum pernah diperoleh sebelumnya.
[bookmark: _Toc159671264][bookmark: _Toc172545960]1.6 Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan di Jl. Bawal, Tegalsari, Kec. Tegal Barat, Kota Tegal, Jawa Tengah 52111 bulan November - Desember 2023. 
1.6 [bookmark: _Toc159671265][bookmark: _Toc172545961]Hipotesis
H0 : 	Penggunaan ekstrak daun ketapang (Terminalia catappa) tidak berpengaruh terhadap peningkatan warna dan pertumbuhan pada ikan Channa Maru (Channa maruliodes).

H1 :	Penggunaan ekstrak daun ketapang (Terminalia catappa) berpengaruh terhadap peningkatan warna dan pertumbuhan pada ikan Channa Maru (Channa maruliodes).



[bookmark: _Toc159671266][bookmark: _Toc172545962]BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
3. 
2.1 [bookmark: _Toc159671268][bookmark: _Toc172545963]Klasifikasi dan Morfologi Ikan Channa Maru
2.1.1 [image: ]Klasifikasi Ikan Channa Maru
Gambar 2. Klasifikasi Ikan Channa Maru
[bookmark: _Hlk150831410]Klasifikasi ikan Channa maru adalah sebagai berikut :
Kingdom	: Animalia
Filum	: Chordata
Kelas	: Actinopterygii
Ordo	: Perciformes
Famili	: Channidae
Genus	: Channa
Spesies	: C.maruliodes
(Dita Khairanti et.al., 2023).
2.1.2 Morfologi Ikan Channa Maru
Ikan Channa Maru atau disebut juga ikan Jalai (Channa maruliodes) memiliki ciri tubuhnya berwarna hitam, berpinggiran putih pada pangkal ekor bagian atas, tidak mempunyai gigi taring pada vomer atau palatum, 3,5 sisik antara guratan sisi dan pada bagian depan pangkal jari-jari sirip punggung, dan panjang dapat mencapai 65 cm. Selama hidupnya ikan maru mengalami tiga fase warna yakni saat masih bayi ukuran 3-10 cm berwarna gelap kebiru-biruan, pada fase kedua (ukuran 10-30 cm) berwarna coklat dengan perut warna putih hampir mirip seperti ikan gabus biasa (Channa striata), pada fase ketiga yakni saat dewasa 40-100 cm ikan maru mulai menampakkan warna aslinya yakni warna kekuningan. Dan ketika dewasa akan tumbuh corak berwarna hitam dengan pinggiran putih di sisiknya (bunga), yakni ketika maru memasuki usia 1,5 Tahun dan corak itu akan bertambah banyak seiring dengan bertambahnya umur. Di masing masing daerah maru memiliki warna dan corak yang berbeda beda. Di Kalimantan ikan maru yang sejak kecil hidup di sungai-sungai atau rawa-rawa di Kalimantan ketika dewasa akan memiliki warna orange kemerahan dan hitam yang tegas di tubuhnya (Sinaga, 2018). Hal ini disebabkan karena di Kalimantan banyak terdapat lahan gambut yang membuat pH air di sungai-sungai di Kalimantan menjadi rendah (Allen, 2012).
2.2 [bookmark: _Toc159671269][bookmark: _Toc172545964]Habitat Ikan Channa Maru
Ikan Maru (Channa marulioides) merupakan salah satu spesies endemik yang saat ini sedang dalam trend permintaan yang terus meningkat. Sampai saat ini ketersediaan produk ikan ini masih mengandalkan dari hasil tangkapan dari alam (Sinaga., 2019). Ikan-ikan marga Channa merupakan ikan yang mampu hidup di perairan dengan karakteristik pH asam, oksigen terlarut relatif rendah, dan CO2 tinggi.  (Said 2008). Ikan marga Channa mampu beradaptasi di lingkungan yang mempunyai kandungan humus yang tinggi yang berasal dari gambut. Daerah tersebut merupakan hutan rawa yang padat dengan tumbuhan air yang didominasi oleh tumbuhan suku Graminae. Said (2007a) melaporkan beberapa lokasi di Sumatera Selatan, yaitu di daerah aliran sungai Musi, daerah Gumai Kabupaten Muara Enim, dan Kabupaten Musi Banyuasin merupakan lokasi yang mempunyai keragaman jenis marga Channa tinggi. Menurut Said (2007), ikan maru sudah jarang ditemui di aliran Sungai Musi, sehingga kontribusi ikan maru banyak disuplai dari pulau Kalimantan.  Hal tersebut yang menjadi dasar utama dalam upaya membudidayakan ikan maru agar keseimbangan ekologi dan ketersediaan ikan tersebut dapat terus berkelanjutan.

2.3 [bookmark: _Toc159671270][bookmark: _Toc172545965]Makanan dan Kebiasaan Makan
Berdasarkan sifat makan, ikan dibedakan menjadi pemakan tumbuhan (herbivora), pemakan segala (omnivora), dan pemakan daging (karnivora) (Akbar, 2020). Ikan maru mempunyai sifat karnivora. (Said, 2006), mereka merupakan pemangsa agresif dan memiliki kebiasaan makan yang khas. Makanan utama ikan channa mulai dari ukuran larva sampai dengan ukuran dewasa berupa daging. Pada masa larva ikan gabus memakan zooplankton seperti Daphnia dan Cyclops. Ukuran benih atau fingerling makanan berupa serangga, udang, dan ikan kecil. Ukuran dewasa memakan udang, serangga, katak, cacing, dan ikan (Muflikhah, 2007).
2.4 [bookmark: _Toc159671271][bookmark: _Toc172545966]Kualitas Air
Air adalah media hidup ikan, kualitas air adalah variable yang sangat penting dalam memelihara ikan, karena dapat mempengaruhi kelangsungan hidup ikan itu sendiri. Kualitas air merupakan factor penting dan pembatas bagi mahluk hidup yang hidup dalam perairan baik factor fisika, kimia, dan biologi. Pengamatan parameter kualitas air dijadikan data pendukung dalam penelitian ini yang mencakup faktor fisika yaitu suhu, faktor kimia mencakup kelarutan oksigen, kadar pH dan Amonia () pada perairan pemeliharaan. Data yang dihimpun secara rata-rata dapat dilihat pada tabel.
Tabel 1. Kualitas Air
	Perlakuan
	Suhu (°C)
	pH
	DO (mg/L)
	Amonia (mg/L)

	Kriteria mutu air Kelas II
PP 22 tahun 2021
	25-27
	6-9
	>4
	<0,2

	A
	25,5
	6,2
	5,8
	0,01

	B
	26
	7,5
	5,7
	0,02

	C
	26,5
	7,2
	5,3
	0,035

	K
	26,5
	6,5
	5,2
	0,015


	(Sumber : Warastuti., et.al., 2022)
Data diatas menujukkan bahwa rerata kualitas air selama pemeliharaan masih dalam ambang batas kriteria mutu air yang baik untuk budidaya ikan. Suhu yang optimal untuk pertumbuhan ikan hias adalah 25°C-27°C (Ariyana 2016).  Toleransi untuk ikan jalai atau ikan maru yaitu antara 4–9 (Mukflikhah et al., 2008). Apabila pH lebih rendah dari kisaran normal maka ikan akan lebih mudah terserang penyakit, hal ini dikarenkan ikan akan lemas dan kurang nafsu makan, sebalik nya apabila pH melebihi dari kisaran normal akan     menghambat pertumbuhan ikan. Kebutuhan oksigen pada ikan bervariasi tergantung jenis, stadium, dan aktivitas ikan. Nilai ammonia selama penelitian berada dikisaran yang normal, yaitu 0,5ppm. Hal tersebut sama dengan pernyataan (Kordi, 2013), mengatakan bahwa nilai batas atau toleransi ammonia terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan adalah <0,6mg/L. Hal ini disebabkan karena selama penelitian dilakukan penyiponan sisa pakan dan feses ikan sehingga kualitas air tetap terjaga. Kualitas air selama perlakuan menunjukan kualitas air yang layak untuk kehidupan ikan.
2.5 [bookmark: _Toc159671272][bookmark: _Toc172545967]Ekstrak Daun Ketapang
Ekstrak daun ketapang adalah senyawa yang dihasilkan dari ekstraksi bahan kimia aktif dari daun pohon ketapang (Terminalia catappa). Daun ketapang adalah tanaman yang banyak tumbuh diberbagai wilayah tropis di seluruh dunia, terutama di Asia Tenggara dan daerah Pantai Samudra Hindia. Penelitian tentang senyawa fitokimia pada daun tumbuhan (Terminalia catappa) ini menunjukkan bahwa ekstraknya mengandung senyawa aktif seperti saponin, triterpenoid, kuinon, fenolik, tannins, dan flavonoid. (Setiawan, et.al., 2019) menyatakan bahwa pada daun ketapang terkandung sejenis bahan aktif yang mampu membunuh jamur dan parasit. Daun ketapang (T. catappa L.) diketahui mengandung senyawa kimia seperti flavonoid, alkaloid, tanin, triterpenoid, steroid, resin, saponin, kuinon, dan fenolik. Senyawa tanin dan flavonoid daun ketapang diduga bersifat sebagai antibakteri (Tampemawa et al., 2016).  Daun ketapang (Terminalia catappa L.) merupakan salah satu bagian dari tanaman yang banyak mengandung senyawa organik dan bermanfaat bagi kesehatan Ikan cupang dan dapat meningkatkan kecerahan warna pada Ikan cupang (Ladyescha et al., 2015). Berdasarkan pada hasil uji kandungan yang dilakukan di Laboratorium Universitas Padjajaran (2023) yaitu untuk kandungan zat terlarut sebesar 542mg/L, tanin sebesar 0,11% dan klorofil sebesar 13,01mg/g per 500ml ekstrak daun ketapang (Terminalia catappa).
2.6 [bookmark: _Toc159671273][bookmark: _Toc172545968]Pengaruh β – karoten terhadap Kecerahan Warna Ikan Channa Maru
Terbentuknya warna pada ikan Channa disebabkan karena adanya Karotenoid. Penambahan bahan baku dengan bahan alami mengandung beta karoten dapat memengaruhi laju pertumbuhan ikan maru, baik pertumbuhan panjang mutlak, maupun bobot mutlak (Sri warastuti et.al., [image: ]2022)
Gambar 3. Sktruktur Kimia Karotenoid
Menurut Ningsih et.al., (2018) hewan akuatik biasanya tidak mampu menimbulkan karotenoid dalam tubuhnya, sehingga hewan tersebut harus mendapatkan pigmen ini dari pakan yang diberikan. Maka diperlukannya penambahan sumber karoten pada pakan yang dapat memperbaiki serta meningkatkan kualitas warna dari ikan tersebut. Warna pada ikan berhubungan dengan sel pigmen pada kulitnya, terdapat sel khusus yang memberikan warna pada ikan yaitu Kromatofor. Kromatofor terletak pada Dermis kulit yaitu Sisi luar di antara sisik, serta mengandung butiran pigmen sebagai sumber warna, pada dasarnya ada beberapa jenis kromatofor sejati yaitu:
1. Melanofor yang menampilkan melanin atau warna hitam.
2. Eritrofor yang menampilkan warna merah.
3. Santofor yang menampilkan warna kuning.
4. Leofor satu sel kromatofor yang tidak menghasilkan pigmen sehingga memberi warna dasar putih pada ikan. 
Pigmen dalam Kromatofora ini juga bisa tersebar ataupun memusat pada inti kromatofora tergantung pada beberapa faktor diantaranya, suhu, cahaya ataupun hormon pada ikan. Sebuah studi juga menunjukkan bahwa faktor transkripsi sangat penting dalam mengendalikan diferensiasi Kromatofor. Jika sistem ini rusak, Kromatofor mungkin tidak ada di bagian atau seluruh tubuh ikan. Hal inilah yang menyebabkan gangguan Leukistik pada ikan, dimana kita ketahui bersama Leukistik adalah kondisi kulit ikan menyerupai ikan albino, bedanya jika mata ikan albino berwarna merah, maka mata ikan leukistik tetaplah hitam.
1. 
2. 
2.1. 
2.2. 
2.3. 
2.4. 
2.5. 
2.6. 
2.7. [bookmark: _Toc159671274][bookmark: _Toc172545969]Cara Pencampuran Ekstrak Daun Ketapang pada Media Pemeliharaan.

     Ekstrak daun ketapang cair diukur menurut masing-masing kelompok perlakuan lalu dilarutkan pada media pemeliharaan yang bervolume 30lt.  Dalam penelitian ini dibagi menjadi 4 (empat) kelompok perlakuan yaitu kelompok kontrol (tanpa ekstrak daun ketapang),  kelompok ikan channa maru yang direndam ekstrak daun ketapang dengan dosis 250ml, 500ml, dan 750ml.  Setiap perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali.  Air media diganti setiap 2 minggu sekali sebanyak 50% dan menambahkan setengah dari dosis masing-masing perlakuan. Pengamatan peningkatan warna yang terjadi selama 4 minggu dengan diberi makan 3 hari sekali menggunakan pelet komersial.
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[bookmark: _Toc159671275][bookmark: _Toc172545970]BAB III. MATERI DAN METODE
3 

3.1 [bookmark: _Toc159671277][bookmark: _Toc172545971]Alat dan Bahan Penelitian
1. [bookmark: _Toc164846888][bookmark: _Toc172545972]
2. [bookmark: _Toc164846889][bookmark: _Toc172545973]
3. [bookmark: _Toc164846890][bookmark: _Toc172545974]
3.1. [bookmark: _Toc164846891][bookmark: _Toc172545975]
3.1.1. [bookmark: _Toc172545976]Alat Penelitian
Alat alat yang digunakan sebagai berikut :
Tabel 2. Alat yang Digunakan dalam Penelitian.
	No
	Nama Alat
	Ukuran
	Jumlah
	Kegunaan

	1. 
	Akuarium
	40x30x30cm
	10pcs
	Media Pemeliharaan ikan channa maru.

	2. 
	Termometer
	°C
	1pcs
	Pengukuran suhu.

	3. 
	DO meter
	mg/L
	1pcs
	Mengukur O₂ terlarut.

	4. 
	Kertas standar warna Toca Color Finder (TCF)
	warna
	1set
	Mengukur warna ikan channa maru.

	5. 
	Penggaris
	cm
	1pcs
	Mengukur panjangn ikan channa maru

	6. 
	Timbangan Digital
	gram
	1pcs
	Mengukur bobot ikan channa maru

	7. 
	Selang sipon
	1
	1pcs
	Membersihkan media

	8. 
	Alat tulis
	1
	1set
	Mencatat kegiatan penelitian




3.1.2. [bookmark: _Toc172545977]Bahan Penelitian
Bahan bahan yang digunakan sebagai berikut :
Tabel 3. Bahan yang Digunakan dalam Penelitian.
	No
	Nama Bahan
	Ukuran
	Jumlah
	Kegunaan

	1. 
	Ikan Uji (ikan channa maru)
	±20cm
	50ekor
3 perlakuan & 3 kali pengulangan + 1 kontrol
(5ekor/akuarium)
	Menguji ikan sesuai dengan judul yang diambil

	2. 
	Ekstrak daun ketapang (Terminalia catappa)
	0ml, 250ml, 500ml, 750ml.
	Menyesuaikan perlakuan dalam penelitian
	Parameter Uji

	3. 
	Pellet
	3 hari sekali
	3% dari bobot ikan channa
	Pakan utama



3.3 [bookmark: _Toc159671278][bookmark: _Toc172545978]Metode Penelitian
Penelitian yang dilakukan menggunakan metode eksperimen 3 perlakuan dan kontrol dengan 3 kali pengulangan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan perlakuan dosis ekstrak daun ketapang 250ml, 500ml, 750ml, dan kontrol (0ml) per media pemeliharaan. Pakan diberikan 3% dari bobot ikan yang dilakukan uji penelitian ini (Ervina, 2016).
Tata letak perlakuan penelitian yang dilakukan sebagai berikut :K

Gambar 4. Denah Penempatan Wadah Penelitian
Perlakuan :
A = Ekstrak daun ketapang 250ml
B = Ekstrak daun ketapang 500ml
C = Ekstrak daun ketapang 750ml
K = Tanpa ekstrak daun ketapang (Kontrol)
Penghobi ikan Channa biasa menggunakan 100-250ml ekstrak daun ketapang pada media pemeliharaannya agar ikan Channa dapat memaksimalkan peningkatan warna tubuhnya. Puspitasari et.al., (2021), merupakan penelitian yang menggunakan metode deskriptif-eksploratif, dimana metode ini hanya membandingkan dua variabel dalam suatu penelitian yaitu penggunaan daun ketapang kering sebanyak 6gram yang dilarutkan dalam 1 L air tawar.
Dimensi akuarium serta jumlah ikan yang digunakan dalam riset mengacu pada Susilawati et.al., (2022), ialah akuarium berdimensi 40 x 30 x 30cm yang tiap- tiap akuarium hendak diisi dengan 5 ekor ikan Channa Maru.  Berikutnya pemberian pakan dengan dosis tertentu buat ikan Channa Maru dicoba tiap 3 hari sekali.  Panjang ikan Channa Maru yang digunakan untuk riset berkisar 19-20cm
3.4 [bookmark: _Toc159671279][bookmark: _Toc172545979][image: ]Prosedur Penelitian
Gambar 5. Prosedur Penelitian
1. [bookmark: _Toc164846896][bookmark: _Toc172545980]
2. [bookmark: _Toc164846897][bookmark: _Toc172545981]
3. [bookmark: _Toc164846898][bookmark: _Toc172545982]
3.1. [bookmark: _Toc164846899][bookmark: _Toc172545983]
3.2. [bookmark: _Toc164846900][bookmark: _Toc172545984]
3.3. [bookmark: _Toc164846901][bookmark: _Toc172545985]
3.4. [bookmark: _Toc164846902][bookmark: _Toc172545986]
3.4.1. [bookmark: _Toc172545987]Cara Pembuatan Ekstrak Daun Ketapang (Terminalia catappa)
Berikut adalah langkah Langkah untuk membuat ekstrak daun ketapang :
1. Daun ketapang tua yang sudah jatuh dicuci dengan air bersih untuk menghilangkan kotoran dan debu yang menempel pada daun.
2. Daun ketapang direndam selama beberapa jam atau semalaman. Hal ini bertujuan untuk menghilangkan lapisan minyak pada daun ketapang.
3. Daun ketapang ditiriskan dan diletakkan di tempat yang terkena sinar matahari langsung. Biarkan daun ketapang mongering secara alami.
4. Setelah kering, daun ketapang difermentasikan untuk memaksimalkan keluarnya zat tanin dari daun ketapang dengan cara meletakkan daun ketapang dalam wadah tertutup selama beberapa hari. Proses ini berguna untuk menghasilkan ekstrak yang lebih kaya akan zat tanin.
5. Setelah proses fermentasi selesai, daun ketapang dikeringkan kembali dibawah sinar matahari. Hal ini akan membantu mengeringkan zat tanin yang telah keluar dan menempel pada daun ketapang selama proses fermentasi.
6. Daun ketapang yang sudah dikeringkan dihaluskan dan tambahkan air secukupnya untuk membantu proses penghalusan. Setelah selesai, ekstrak siap untuk digunakan secara langsung.
3.5 [bookmark: _Toc159671280][bookmark: _Toc172545988]Parameter Penelitian
3.5. [bookmark: _Toc164846905][bookmark: _Toc172545989][image: ]
3.5.1. [bookmark: _Toc172545990]Prosedur Scoring Warna
Gambar 6. Kertas TCF
Analisis warna dilakukan dengan pengamatan secara visual serta analisis karotenoid. Menurut Fitriana et al., (2013), analisis kenaikan mutu warna dilakukan dengan memakai Toca Color Finder. Penentuan skor warna memakai kertas Toca Color Finder (TCF) dengan metode mengamati peningkatan keecerahan warna ikan channa maru tiap pekan.
3.5.2. [bookmark: _Toc172545991]Laju Pertumbuhan Harian
Pengukuran laju pertumbuhan bobot dan panjang harian dilakukan setiap 10 hari sekali. Laju pertumbuhan spesifik dapat dihitung berdasarkan rumus (Verdegem dan Eding, 2010).

Keterangan :
SGR	= Laju Pertumbuhan Harian (%)
Wt	= Bobot rata rata ikan di akhir pemeliharaan (ekor)
W0	= Bobot rata rata ikan di awal pemeliharaan (ekor)
T		= Lama waktu pemeliharaan (hari)
	Pertumbuhan panjang harian dihitung dengan menggunakan rumus menurut Widiyiantara (2009) sebagai berikut :

Keterangan : 
pH	= Pertumbuhan panjang harian (%)
Lt		= Panjang rata rata akhir (cm)
L0	= Panjang rata rata awal (cm)
T		= Lama pemeliharaan (hari)
3.5.3. [bookmark: _Toc172545992]Pertumbuhan Bobot Mutlak
Indikator pertumbuhan yang digunakan adalah pertambahan biomassa mutlak ikan yang dihitung berdasarkan rumus Zonneveld (1991).


Keterangan :
B		= Pertambahan biomassa mutlak ikan uji (gr)
Wt	= Biomassa ikan uji pada akhir percobaan (gr)
W0	= Biomassa ikan uji pada awal percobaan (gr)
	Sedangkan untuk perhitungan pertumbuhan panjang mutlak dapat dihitung dengan menggunakan rumus Zonneveld (1991) yaitu :


Keterangan :
Lm	= Pertumbuhan
Lt		= Panjang akhir (cm)
L0	= Panjang awal (cm)
3.5.4. [bookmark: _Toc172545993]Tingkat Kelangsungan Hidup/Survival Rate (SR)
Menurut Effendi (1997), tingkat kelangsungan hidup merupakan presentase dari jumlah ikan yang hidup pada awal dan akhit pemeliharaan. Rumus dari tingkat kelangsungan hidup adalah sebagai berikut :


Keterangan :
SR	= Kelangsungan hidup (%)
Nt	= Jumlah ikan pada akhir penelitian (ekor)
N0	= Jumlah ikan pada awal penelitian (ekor)

3.5.5. [bookmark: _Toc159671281][bookmark: _Toc172545994]Pengamatan Kualitas Air
Pengamatan kualitas air yang dilakukan setiap minggu yaitu pH, dan suhu. Sedangkan pengamatan kualitas air dilakukan setiap 1 minggu sekali.

3.6 [bookmark: _Toc159671282][bookmark: _Toc172545995]Analisis Data
Data hasil penelitian yang telah diperoleh perlu dilakukan analisis, apakah perlakuan yang diujikan memberikan pengaruh terhadap parameter yang diukur atau tidak. Untuk menguji perlakuan tersebut dilakukan uji analisis sidik ragam (ANOVA) dengan syarat data harus berdistribusi normal, homogen dan aditif. Uji normalitas data dan homogenitas data diuji dengan menggunakan SPSS. Jika hasil uji sidik ragam (ANOVA) menunjukan perbedaan, maka dilanjut dengan uji Tukey dan Duncan untuk menentukan perlakuan terbaik. Data hasil penelitian tersebut diolah dengan menggunakan aplikasi SPSS tipe 22.
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